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ABSTRAK 

Pendahuluan: Komplikasi anestesi merupakan kondisi yang dapat dialami 

pasien setelah menjalani tindakan pembedahan, baik dengan anestesi 
umum maupun anestesi regional. Rendahnya tingkat pengetahuan pasien 
dalam rangka meningkatkan kesiapan dan keselamatan saat tindakan 
pembedahan berpotensi meningkatkan risiko terjadinya komplikasi serta 
memperlambat proses pemulihan pascaoperasi. Tujuan kegiatan 
pengabdian kepada Masyarakat ini untuk meningkatkan pengetahuan 
pasien preoperasi melalui edukasi upaya mandiri pasien yang bias 
dilakukan sebelum tindakan pembedahan/operasi. Kegiatan ini dilakukan di 
RST TK.III 04.06.01 Wijayakusuma Purwokerto. Metode: Pelaksanaan 

kegiatan diawali dengan identifikasi peserta, dilanjutkan dengan 
pengukuran pengetahuan awal menggunakan kuesioner pre test. 

Selanjutnya, peserta memperoleh edukasi melalui metode ceramah, diskusi, 
serta penyampaian materi menggunakan media leaflet. Setelah edukasi 
selesai, dilakukan pengisian kuesioner kembali menggunakan post test 
untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta. Kegiatan 
berlangsung secara marathon di bulan Februari hingga April 2026, 
melibatkan 50 pasien preoperasi yang akan menjalani anestesi umum 
maupun anestesi regional. Hasil : Evaluasi kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah pemberian edukasi. 
Persentase peserta dengan kategori pengetahuan baik meningkat dari 8% 
menjadi 96%, sedangkan kategori pengetahuan cukup menurun dari 10% 
menjadi 2%, dan kategori pengetahuan kurang menjadi berkurang dari 82% 
jadi 2%. Kesimpulan: Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi preoperasi  

efektif meningkatkan pemahaman pasien dan diharapkan dapat 
berkontribusi meningkatkan keamanan dan keselamatan pasien serta 
menjadi program edukasi preoperasi yang dilaksanakan secara 
berkesinambungan di rumah sakit. 

Kata Kunci :  
Education, preparedness, safety, 
preoperative patients 

ABSTRACT 

Introduction: Anesthesia complications are conditions that patients may 
experience after undergoing surgery, whether under general or regional 
anesthesia. A lack of patient knowledge regarding how to improve 
preparedness and safety during surgery has the potential to increase the 
risk of complications and slow down the postoperative recovery process. 
The objective of this community service activity is to improve preoperative 
patient knowledge through education on self-care measures that patients 
can take before surgery. This activity was conducted at RST TK.III 04.06.01 
Wijayakusuma in Purwokerto. Methods: The activity began with participant 
identification, followed by an assessment of baseline knowledge using a 
pretest questionnaire. Next, participants received education through 
lectures, discussions, and the distribution of informational leaflets. After the 
education session concluded, participants completed a post-test 
questionnaire to assess changes in their knowledge levels. The program ran 
continuously from February through April 2026, involving 50 preoperative 
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patients scheduled to undergo either general or regional anesthesia. 
Results: Evaluation of the program showed a significant increase in 
knowledge following the educational session. The percentage of participants 
in the “good” knowledge category increased from 8% to 96%, while the 
“adequate” category decreased from 10% to 2%, and the “poor” category 
decreased from 82% to 2%. Conclusion: These findings indicate that 
preoperative education is effective in improving patient understanding and is 
expected to contribute to enhanced patient safety and security, as well as to 
become a preoperative education program implemented on an ongoing 
basis in hospitals. 
 

Copyright © 2026 Jurnal Pengabdian Masyarakat Bunda Delima 
All rights reserved 

Corresponding Author: 
Nuriya 

Email: nuriyanuri0919@gmail.com 

 Article history 
Received  date : 15 Juli  2026 
Revised date  :   05 Agustus 2026         
Accepted date :  07 Agustus 2026 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Jumlah tindakan pembedahan di seluruh dunia terus meningkat dan diperkirakan 

akan mencapai sekitar 500 juta prosedur pada akhir abad ke-21. Peningkatan jumlah 

operasi tersebut diikuti dengan masih tingginya angka kematian pascaoperasi, yang 

diperkirakan berkisar antara 1,7% hingga 5,7% dan menyumbang sekitar 7,7% terhadap 

total angka kematian secara global. Selain itu, morbiditas pascaoperasi juga masih 

menjadi tantangan yang signifikan, dengan sekitar 16% pasien mengalami komplikasi 

serius. Kondisi ini dapat berkembang pada penurunan kualiatas hiduep, memperlambat 

proses pemulihan, serta meningkatkan beban yang harus ditanggung oleh pasien, 

keluarga, dan sistem pelayanan kesehatan (Arina et al., 2024).  

Tindakan pembedahan pada umumnya memerlukan pemberian anestesi untuk 

menghilangkan rasa nyeri serta memberikan kenyamanan kepada pasien selama 

prosedur berlangsung. Secara etiomogis, istilah anestesi berasal dari Bahasa Yunani, 

yaitu an yang berarti “tanpa” dan aesthetos yang berarti “sensasi” atau “perasaan”. 

Dengan demikian, snestesi didefinisikan sebagai suatu keadaan hilangnya kemampuan 

untuk merasakan sensasi, terutama rasa nyeri, selama tindakan medis dilakukan 

(Aurelia, 2024). Berdasarkan metode pemberiannya, anestesi diklasifikasikan menjadi 

dua jenis, yaitu anestesi umum dan anestesi regional. Anestesi umum bekerja dengan 

menekan aktivitas sistem saraf pusat sehingga pasien mengalami kehilangan kesadaran 

yang bersifat sementara dan dapat kembali pulih (reversible). Sementara itu, anestesi 

regional memberikan efek dengan menghambat penghantaran impuls nyeri melalui 

blockade saraf pada bagian tubuh tertentu tanpa menyebabkan hilangnya kesadaran, 

sehingga pasien tetap sadar selama prosedur berlangsung (Faridah, 2013). 

mailto:nuriyanuri0919@gmail.com
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Komplikasi anestesi didefinisikan sebagai bentuk kejadian yang tidak diharapkan 

yang terjadi selama atau setelah pemberian anestesi, baik yang berhubungan secara 

langsung maupun tidak langsung dengan teknik anestesi, penggunaan agen anestesi, 

maupun manajemen anestesi yang diterapkan. Kejadian tersebut dapat mempengaruhi 

kondisi klinis pasien dan memerlukan penanganan yang tepat untuk mencegah dampak 

yang lebih serius (Radkowski et al., 2025). 

Berbagai komplikasi anestesi telah dilaporkan dalam literatur. Komplikasi anestesi 

umum meliputi gangguan pernapasan, gangguan kardiovaskular, mual muntah, shivering 

atau menggigil  (Imran, 2022). Komplikasi anestesi regional yang paling sering meliputi 

hipotensi, bradikardi, mual muntah, nyeri punggung, post dural puncture headache 

(PDPH), total spinal anesthesia, cedera neurologis, hematoma spinal, hingga transient 

neurogical syndrome (TNS) (Dwiputra, 2023). 

Upaya pencegahan komplikasi anestesi diawali dengan pelaksanaan penilaian dan 

persiapan praoperatif secara komprehensif. Salah satu pendekatan yang digunakan 

adalah prinsip AMPLE, yang meliputi A (Allergies), M (Medications), P (Past Illnes), L 

(Last Meal), dan E (Environment) (Müller, 2024). Selain tindakan pencegahan, 

penanganan komplikasi anestesi selama pembedahan juga merupakan komponen yang 

sangat penting dalam praktik anestesiologi. Sebagian besar komplikasi yang terjadi pada 

periode perioperatif dapat dikelola secara efektif melalui penerapan protokol standar, 

pemantauan pasien yang optimal, serta manajemen perioperatif yang menyeluruh. 

Meskipun angka kejadian dan strategi terapi dapat bervariasi pada setiap kelompok 

pasien, prinsip utama penanganannya tetap menitikberatkan pada deteksi dini, respons 

yang cepat, dan intervensi yang tepat untuk mencegah perburukan kondisi pasien (Nabi 

et al., 2024).  

Pemberian edukasi kepada pasien yang akan menjalani tindakan pembedahan di 

RST TK.III 04.06.01 Wijayakusuma Purwokerto masih belum optimal. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan pada 28 Agustus 2025, diketahui bahwa pasien hanya 

memperoleh penjelasan singkat mengenai prosedur anestesi. Informasi yang diberikan 

belum mencakup edukasi secara komprehensif terkait protokol pencegahan dan 

penanganan komplikasi anestesi, sehingga pemahaman pasien mengenai upaya 

pencegahan serta langkah penanganan apabila terjadi komplikasi masih terbatas. 

 
2. METODE PELASAKSANAAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kolaborasi 

antara tim dosen dan mahasiswa Universitas Harapan Bnagsa dengan RST TK.III 
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04.06.01 Wijayakusuma Purwokerto sebagai mitra pelaksana. Tahap awal kegiatan 

meliputi persiapan administrative berupa pengurusan surat izin pra-survei, surat izin 

pelaksanaan kegiatan, serta persetujuan etik (ethical clearance). 

Metode yang digunakan adalah edukasi kesehatan mengenai protokol 

pencegahan dan penanganan komplikasi anestesi dengan memanfaatkan media leaflet 

serta pretest dan posttest. Kegiatan dilaksanakan di Ruang Antasena RST TK.III 

04.06.01 Wijayakusuma Purwokerto pada periode Februari hingga April 2026. Sasaran 

kegiatan berjumlah 50 pasien preoperasi yang dijadwalkan menjalani tindakan 

pembedahan dengan anestesi umum maupun anestesi regional. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi peserta dan pemberian informed 

consent sebagai bentuk persetujuan mengikuti kegiatan. Selanjutnya, peserta mengisi 

kuesioner pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai pencegahan dan 

penanganan komplikasi anestesi. Setelah itu, tim pelaksana memberikan edukasi melalui 

penyampaian materi menggunakan media leaflet yang dilengkapi dengan sesi diskusi 

dan tanya jawab. Pada akhir kegiatan, peserta diminta mengisi kuesioner posttest 

sebagai evaluasi untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan setelah memperoleh 

edukasi. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui analisis hasil pretest dan posttest, yang 

didukung dengan observasi langsung terhadap pemahaman peserta selama proses 

edukasi. Selain itu, tim pelaksana memberikan beberapa pertanyaan lisan untuk 

mengkonfirmasi pemahaman peserta mengenai materi yang telah disampaikan, meliputi 

pengertian komplikasi anestesi, jenis-jenis komplikasi, langkah-langkah pencegahan, 

serta penanganannya. 

 
3. HASIL  

 

Berikut ini tabel yang menyajikan karakteristik peserta serta hasil pretest dan 

posttest tingkat pengetahuan pasien preoperasi sebelum dan sesudah diberikan edukasi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Peserta Edukasi 

 
Karakteristik f    % 

Usia   
12 - 17 2 4 
18 - 35 14 28 
36 - 55 15 30 
>56 19 38 

Jenis Kelamin   
Perempuan 27 54 
Laki-Laki 23 46 
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Pendidikan 

SD 28 56 
SMP 6 12 
SMA 12 24 
Perguruan Tinggi 4 4 

Riwayat operasi   
Ya 7      14 
Tidak 43      86 

           Total           50       100 

 
Berdasarkan tabel 1, karakteristik peserta pengabdian kepada Masyarakat 

menunjukkan bahwa kelompok usia terbanyak berada pada rentang usia >56 tahun, yaitu 

sebanyak 19 peserta (38%). Ditinjau dari jenis kelamin, mayoritas peserta adalah 

perempuan dengan jumlah 27 peserta (54%). Berdasarkan tingkat pendidikan sebagian 

besar peserta memiliki tingkat pendidikan terakhir sekolah dasar (SD), yaitu sebanyak 28 

peserta (56%). Sementara itu, berdasarkan riwayat operasi mayoritas peserta belum 

pernah menjalani tindakan operasi sebelumnya, yaitu sebanyak 43 peserta (86%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Peserta 

 
Pengetahuan Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi 

f % f % 

Baik (76-100%) 4 8 48 96 
Cukup (56-75%) 5 10 1 2 
Kurang (<56%) 41 82 1 2 

Total 50 100 50 100 

 
Tabel 2, tingkat pengetahuan peserta sebelumdiberikan edukasi didominasi oleh 

kategori kurang, yaitu sebanyak 41 peserta (82%), sedangkan kategori cukup berjumlah 

5 peserta (10%), dan kategori baik sebanyak 4 peserta (8%). Setelah pelaksanaan 

edukasi, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan yang ditunujkkan dengan 

bertambahnya jumlah peserta pada kategori baik menjadi 48 orang (96%). Sementara 

itu, jumlah peserta dengan kategori cukup menurun menjadi 1 orang (2%), dengan 

demikian pada kategori kurang yang berkurang menjadi 1 orang (2%). Hasil tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah memperoleh edukasi 

mengenai protokol pencegahan dan penanganan komplikasi anestesi.  

 
4. PEMBAHASAN 

 
Karakteristik peserta berdasarkan usia menunjukkan bahwa kelompok usia >56 

tahun merupakan kelompok yang paling banyak mengikuti kagiatan, yaitu sebanyak 19 

peserta (38%). Hal ini memiliki kecenderungan yang sama dengan penelitian Suratinoyo, 

(2022) yang melaporkan bahwa responden berusia lebih dari 56 tahun mendominasi 



 
ISSN 2985-7058(Print), ISSN 295-668x (Online)   Jurnal Pengabdian Masyarakat Bunda Delima                                                                         

Vol.5, No. 2, (Agustus) 2026, pp. 241 – 251      

 

246 

 

penelitian dengan jumlah 34% (16 peserta). Tingginya jumlah peserta pada kelompok 

usia tersebut dapat dikaitkan dengan proses penuaan yang menyebabkan penurunan 

fungsi fisiologis berbagai sistem organ. Selain itu, lansia lebih berisiko mengalami 

penyakit degenerative, seperti hipertensi dan diabetes melitus, sera gangguan 

musculoskeletal, termasuk fraktur, yang sering kali memerlukan tindakan pembedahan. 

Kondisi tersebut menyebabkan kelompok usia lanjut lebih banyak dijumpai sebagai 

pasien yang akan menjalani operasi.  

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas peserta kegiatan adalah perempuan dengan 

jumlah 27 orang (54%). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hamda et al., (2026) 

yang melaporkan bahwa responden perempuan berjumlah 38 orang (45,3%), dan 

merupakan kelompok terbanyak. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Akbar (2022) yaitu 

sebanyak  47 dari 86 responden (54,7%) berjenis kelamin Perempuan. Kesamaan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa Perempuan lebih sering menjadi kelompok pasien yang 

akan menjalani tindakan operasi pada berbagai penelitian maupun pengabdian kepada 

masyarakat. 

Ditinjau dari tingkat pendidikan, sebagian besar peserta memiliki pendidikan terakhir 

sekolah dasar (SD), yaitu sebanyak 28 orang (56%). Hasil tersebut konsisten dengan 

penelitian  Faridah et al., (2024) yang melaporkan bahwa 52,8% responden memiliki 

tingkat pendidikan SD. Penelitian Prabasari et al., (2024) juga menunjukkan hasil yang 

serupa, yaitu 46% responden merupakan lulusan SD. Tingkat pendidikan berperan dalam 

mempengaruhi kemampuan seseorang menerima, memahami, dan menginterpretasikan 

infomasi yang diperoleh. Pernyataan tersebut didukung oleh Setyaningsih, (2019) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan individu dalam memberikan respons terhadap informasi yang diterimanya. 

Oleh karena itu, peserta dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah memerlukan 

penyampaian informasi yang sederhana, jelas, mudah dipahami agar pesan edukasi 

dapat diterima secara optimal.  

Berdasarkan riwayat operasi, sebagian besar peserta belum pernah menjalani 

tindakan pembedahan sebelumnya, yaitu sebanyak 43 peserta (86%), sedangkan hanya 

7 peserta (14%) yang memiliki pengalaman operasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta belum memiliki pengalaman mengenai proses perioperatif maupun 

tindakan anestesi. Kurangnya pengalaman tersebut dapat menyebabkan pengetahuan 

mengenai prosedur operasi, manfaat anestesi, serta kemungkinan komplikasi yang dapat 

terjadi setelah pembedahan menjadi terbatas. Akibatnya pasien yang baru pertama kali 

menjalani operasi cenderung mengalami kecemasan, ketidakpastian, dan rasa takut yang 
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lebih tinggi dibandingkan pasien yang telah memiliki pengalaman operasi sebelumnya. 

Oleh karena itu, pemberian edukasi sebelum tindakan pembedahan menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan pemahaman pasien sekaligus mempersiapkan kondisi 

psikologis mereka sebelum menjalani prosedur operasi. 

Mengenai tingkat pengetahuan peserta menunjukkan bahwa sebelum memperoleh 

edukasi sebagian besar peserta masih berada pada kategori pengetahuan kurang, yaitu 

sebanyak 41peserta (82%). Sementara itu, hanya 5 peserta (10%) yang memiliki tingkat 

pengetahuan kategori cukup dan 4 peserta (8%) berada pada kategori baik. Kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa mayoritas pasien preoperasi belum memiliki 

pemahaman yang memadai mengenai protokol pencegahan dan penanganan komplikasi 

anestesi sebelum diberikan intervensi edukasi. Setelah pelaksanaaan edukasi, terjadi 

perubahan yang cukup signifikan pada tingkat pengetahuan peserta. Jumlah peserta 

dengan kategori pengetahuan baik meningkat menjadi 48 peserta (96%), sedangkan 

kategori cukup tersisa 1 peserta (2%) begitupun kategori kurang juga hanya tersisa 1 

peserta (2%). Perubahan tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu 

meningkatkan pemahaman peserta mengenai komplikasi anestesi, langkah-langkah 

pencegahannya, serta penanganan yang perlu dilakukan apabila komplikasi terjadi.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Nursiswati et al., (2023) yang juga 

melaporkan adanya peningkatan pengetahuan setelah pelaksanaan pendidikan 

kesehatan. Pada penelitian tersebut, sebelum intervensi hanya 1 peserta diketahui bahwa 

pengetahuan peserta sebelum mengikuti kegiatan pendidikan kesehatan pada kategori 

sangat baik, sedangkan kategori cukup dan kurang masing-masing berjumlah 6 peserta 

(60%) dan 3 peserta (30%). Setelah dilakukan posttest, jumlah peserta kategori cukup 

menurun menjadi 4 peserta (40%). Kesamaan hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, termasuk pada pasien yang akan menjalani operasi.   

Peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta tidak terlepas dari metode 

edukasi yang diterapkan selama kegiatan berlangsung. Penyampaian materi dilakukan 

secara langsung dengan menggunakan bahasa yang sederhana sehingga lebih mudah 

dipahami oleh peserta yang memiliki latar belakang pendidikan yang beragam. Selain itu, 

penggunaan media leaflet membantu peserta mengingat kembali materi yang telah 

disampaikan karena informasi dapat dibaca ulang secara mandiri. Kombinasi anatar 

penjelasan lisan, media visual, serta sesi diskusi dan tanya jawab memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk memperoleh informasi secara lebih jelas sesuai 

kebutuhan masing-masing. 
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Seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan sesuai 

dengan prosedu operasional standar (SOP) yang berlaku. Meskipun demikian, 

pelaksanaan kegiatan masih menghadapi beberapa kendala. Kondisi Ruang Antasena 

yang terkadang dipenuhi oleh pembesuk dan keluarga pasien menyebabkan suasana 

kurang kondusif sehingga dapat mempengaruhi konsentrasi peserta selama mengikuti 

edukasi. Di samping itu, keterbatasan waktu juga menjadi tantangan karena beberapa 

pasien telah dijadwalkan memasuki ruang operasi sehingga durasi penyampaian materi 

harus disesuaikan. Walaupun terdapat hambatan tersebut, seluruh tahapan kegiatan, 

mulai dari pelaksanaan pretest, pemberian edukasi, hingga posttest, tetap dapat 

diselesaikan sesuai rencana. 

Keberhasilan kegiatan ini tercermin dari meningkatnya hasil posttest dibandingkan 

pretest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi mampu meningkatkan pemahaman 

pasien diharapkan lebih siap menghadapi prosedur anestesi, mampu mengenali tanda 

dan gejala komplikasi sejak dini, melakukan upaya pencegahan yang sesuai, serta segera 

mencari bantuan tenaga kesehatan apabila mengalami keluhan setelah tindakan 

anestesi. Oleh karena itu, kegiatan edukasi ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bentuk upaya promotif yang mendukung peningkatan keselamatan pasien selama 

perioperatif. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi protokol pencegahan 

dan penanganan komplikasi anestesi di RST TK.III 04.06.01 Wijayakusuma Purwokerto 

telah diikuti 50 pasien preoperasi. Sebelum edukasi, mayoritas peserta memiliki tingkat 

pengetahuan kategori kurang (82%). Setelah edukasi, sebagian besar peserta mengalami 

peningkatan menjadi kategori pengetahuan baik (96%). Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa edukasi efektif dalam meningkatkan pengetahuan pasien mengenai pencegahan 

dan penanganan komplikasi anestesi. Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan 

kesiapan pasien dalam menghadapi tindakan anestesi serta upaya peningkatan 

keselamatan pasien selama periode perioperatif dapat semakin optimal. 

Bagi RST TK.III 04.06.01 Wijayakusuma Purwokerto diharapkan dapat menjadikan 

edukasi mengenai protokol pencegahan dan penanganan komplikasi anestesi sebagai 

bagian dari edukasi ruti bagi pasien preoperasi, baik yang akan menjalani anestesi umum 

maupun anestesi regional. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan media edukasi yang lebih interaktif, seperti video atau media digitak, 

serta melibatkan jumlah peserta yang lebih besar dan berasal dari berbagai fasilitas 
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pelayanan kesehatan agar hasil yng diperoleh memiliki cakupan dan manfaat yang lebih 

luas. 
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